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Daftar Isic

2 Tidur dalam Pelukan Tuhan

Pada akhir hari, ketika malam tiba, kita merasa capai dan lelah.
Terbayang segera, kita ingin secepatnya tidur. Apalagi jika rasa
kantuk datang menyerang tanpa ampun. Pada saat demikian,
ingatkah kita bahwa seharusnya kita masih berdoa?

4 Upahmu Besuarrr di Surga
Ketika seseorang memutuskan untuk menjadi
katekis atau pun guru agama Katolik, ia tentu sudah
membuang jauh gambaran tentang hidup mewah.
Adakah di antara mereka yang berkesempatan
menikmati popularitas sebagai selebriti atau

bagaima na?
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Maria Diangkat ke Surga,

Harapan Umat Manusja

Setiap 15 Agustus, kita merayakan Hari
Raya Maria Diangkat ke Surga berdasarkan
dogma (ajaran resmi Gereja) melalui doktrin
Munificentissimus Deus yang dikeluarkan
Paus Pius XII, pada 1 November 1950.

Pengakuan iman akan Santa Perawan
Maria diangkat ke surga sudah menjadi
bagian dari ajaran iman sejak berabad-abad
lamanya dan merupakan bagian dari Tradisi
Gereja. Pestanya sudah dirayakan sejak abad
keenam. Dogma ini ditegaskan kembali oleh
para Bapa Konsili Vatikan Il dalam dokumen
Lumen Gentium (dokumen tentang Gereja)
Artikel 59.

Dalam dogma tersebut dirumuskan,
“Bunda Tuhan yang tak bernoda, Perawan
Maria yang tetap perawan, setelah menyele-
saikan perjalanan hidupnya di dunia, diang-
kat tubuh dan jiwanya ke dalam kemuliaan
surgawi.” Istilah yang dipakai adalah “diang-
kat” ke surga, bukan “naik” ke surga. Artinya,
Bunda Maria diangkat ke surga oleh kuasa
Allah, bukan karena kekuatannya sendiri;
berbeda dengan Yesus yang “naik” ke surga
oleh kekuatan-Nya sendiri.

Dalam sejarah keselamatan, peran Bunda
Maria sangat penting, yaitu menjadi Bunda
Yesus Kristus. Berkat kerja sama Bunda Maria
dan Yesus, keselamatan dapat terwujud.
Kesatuannya dengan Yesus sudah dimulai
sejak ia mengandung Yesus, sebagai tempat
kediaman Sang Sabda Allah yang menjadi
manusia. Untuk melahirkan Yesus, Bunda Ma-
ria disucikan dan dikandung tanpa noda dosa.

Selama hidupnya, Bunda Maria setia
dalam melaksanakan kehendak Allah. la
pun setia menemani Yesus semasa berkarya
sampai ketika ia memanggul salib menuju
Golgota dan wafat di salib. Sebagai ibu,
Bunda Maria tentu mengalami penderitaan
yang hebat ketika mendampingiYesus dalam
penderitaan-Nya. Maka, sudah sepantasnya
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kalau Bunda Maria yang menderita bersama-
sama dengan Yesus, akhirnya juga disatukan
dengan kemuliaan-Nya.

Tidak mengherankan, setelah Bunda
Maria wafat, Yesus tidak akan membiarkan
tubuh Bunda-Nya terurai menjadi debu.
Sebab, penguraian menjadi debu meru-
pakan konsekuensi dosa manusia. Bunda
Maria senantiasa menjaga kesucian selama
hidupnya. Yesus melaksanakan penebusan
yang sempurna bagi bunda-Nya dengan
mengangkat tubuh dan jiwanya ke dalam
kemuliaan surgawi. Bunda Maria menjadi
manusia pertama yang menikmati kepenuhan
keselamatan, yaitu kebangkitan badan yang
mulia, yang sudah dialami oleh Yesus sendiri.

Kebangkitan badan yang dialami Bunda
Maria ini merupakan kebangkitan badan yang
akan dialami seluruh umat manusia pada
waktu penghakiman akhir zaman nanti. Maka
bagi kita, peristiwa Bunda Maria diangkat ke
surga merupakan pengharapan kita akan
kebangkitan badan pada akhir zaman. Setiap
orang beriman yang hidup setia dan taat
kepada Allah sampai akhir, akan mengalami
janji Tuhan, yaitu diangkat ke surga dengan
tubuh dan jiwanya untuk disatukan dengan
Allah dalam kemuliaan surgawi. Jika kita setia
melaksanakan kehendak Allah dan bersatu
dengan Kristus, sebagaimana dialami Bunda
Maria, kita pun nanti pada akhir zaman akan
diangkat ke surga dengan tubuh dan jiwa kita.

Selama Maria masih hidup di dunia, ia
terikat pada ruang dan waktu. Setelah Maria
diangkat ke surga dengan tubuh dan jiwanya
dan dimuliakan, semua keterbatasannya
diatasi. Tubuh mulia dapat hadir di beberapa
tempat sekaligus. Kehadirannya meliputi
seluruh alam semesta. ltulah yang dialami
Bunda Maria. Maka, Bunda Maria selalu
hadir dekat dengan kita, di mana pun kita
berada. Inilah kegembiraan kita: Bunda

Maria senantiasa menyertai kita sepanjang
hidup kita, dalam perjuangan kita melawan
kuasa kegelapan. Bunda Maria terlibat dalam
hidup kita. Bunda Maria senantiasa menyertai
kita dengan doa-doanya. Kuasa doa Bunda
Maria bagi kita sangat besar, karena Bunda
Maria telah bersatu dengan Yesus di dalam
kemuliaan surgawi.

Kita patut bersyukur kepada Allah karena
kita mempunyai Bunda Maria yang setia
menemani kita dalam peziarahan hidup kita
ini. Kita tidak pernah sendiri. Bersama Bunda
Maria kita akan mampu mengatasi segala
godaan roh jahat dan kuasa kegelapan yang
senantiasa akan mengincar keselamatan
kita. Maka kita perlu meningkatkan devosi
kita terhadap Bunda Maria supaya kita
mendapatkan pertolongan dari Bunda Maria
di dalam kesesakan hidup kita.

Devosi itu perlu kita sertai dengan
meneladan keutamaan-keutamaan Bunda
Maria di dalam hidup kita sehari-hari, yaitu
selalu siap sedia dan taat dalam melaksa-
nakan kehendak Allah, selalu bersyukur dan
memuliakan Tuhan, selalu bersikap rendah
hati, selalu menyediakan waktu untuk
berdoa, selalu tanggap terhadap situasi
dan kebutuhan orang lain, serta selalu setia
memanggul salib mengikuti Yesus.

Semoga dengan demikian pengharapan
kita akan kebangkitan badan dan kebaha-
giaan surgawi semakin diteguhkan dan
menguatkan kita untuk tetap setia menjadi
murid-murid Kristus, tidak peduli apa pun
yang terjadi di dalam hidup kita.

Bunda Maria, doakanlah kami putra-
putrimu ini. Amin.
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